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KATA PENGANTAR

uji Syukur Alhamdulillah kita panjatkan ke hadirat Allah SWT,

Pyang telah menganugerahkan petunjuk, kemampuan dan kesehatan
kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan penulisan buku ini. Kemudian
shalawat dan salam kita haturkan kepada penghulu segala nabi dan rasul Allah
vaitu Nabi Muhammad SAW, yang telah diutus untuk mengeluarkan manusia
dari kezhaliman kepada Nur cahaya kebenaran.

Buku ini merupakanbuku yang dihasilkan dari penelitian dan hasil bacaan
penulis yang membahas tentang sumpah dalam masyarakat suku Serawai:
kontestasi antara adat, agama dan modernitas. Dalam buku ini dibahas tentang
Sumpah pada pra Islam dan saat Islam, Sketsa masyarakat suku Serawai yang
terdiri dari asal usul suku Serawai, kehidupan masyarakat suku Serawai,
bahasa dalam masyarakat suku Serawai, hubungan sosial masyarakat suku
Serawi, konsep kebudayaan dalam kehidupan masyarakat, kebudayaan dalam
kehidupan masyarakat suku Serawai, agama dan keagaman dalam masyarakat
suku Serawai , dan adat istiadat masyarakat suku Serawai. Kemudian dalam
buku ini juga diungkap bagaimana Konstruksi sumpah dalam masvarakat
suku Serawai yang terdiri dari bentuk-bentuk sumpah dalam masyarakat suku
Serawai, waktu pelaksanaan, tempat dan perlengkapan, kasus-kasus yang
menyebabkan sumpah, proses pelaksanaan, tujuan dan fungsi, pemaknaan
sumpah, perbedaan sumpah suku Serawai dengan Sumpah dalam Islam,
sanksi dan Implikasi sumpah dalam masyarakat suku Serawai. Terakhir
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dibahas juga tentang bagaimana kontestasi sumpah dalam masyarakat suku
Serawail antara adat dan agama, antara adat dan modernitas dan antara adat,
agama dan modernitas.

Buku ini diharapkan bisa menjadi bahan bacaan dan kajian bagi para
pembaca dan pengkaji baik pada perguruan tinggi agama maupun umum,
negeri maupun swasta, termasuk bagi pemerintah daerah dan bagi para peneliti
muda.

Dalam kesempatan ini kami menyampaikan ucapan terima kasih yang
sedalam-dalamnya kepada Dr. Mahrus As”ad, Imron Rosidi, Ph.D dan Andang
Sunarto, Ph.D selaku reviewer dalam Penelitian dan Publikasi Buku Klaster
Penerbitan Buku Berbasis Riset dan E-Book ini. Terima kasih pula kami
ucapkan kepada para tokoh masyarakat suku Serawai vang telah bersedia
meluangkan waktu dan memberikan masukan kepada penulis. Di samping itu,
terima kasih pula penulis ucapkan kepada semua pihak vang tak dapat kami
sebutkan satu persatu yvang telah ikut memberikan semangat dan masukannya
bagi perbaikan penulisan buku ini. Khususnya kepada Penerbit Aswaja
Pressindo Yogyakarta yang telah bersedia menerbitkan buku kami ini, karena
itu kami haturkan terima kasih yang tak terhingga.

Demikianlah kata pengantar ini semoga upaya ini ada manfaatnya. atas

perhatian para pembaca dan pengkaji disampaikan terima kasih.

Bengkulu,

Hormat Kami,

(H. Syukraini Ahmad, MA)
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

alam kehidupan sehari-hari manusia tidak terlepas dari berhubungan

dengan manusia lainnya karena memang manusia adalah makhluk
vang saling membutuhkan satu sama lain, namun dalam berinteraksi kadangkala
tidak luput dari kekeliruan dan perselisihan maka dalam komunikasi verbal
seringkali pula digunakan sumpah yang dijadikan sebagai media dan penguat,
dan pada kondisi dan tahapan tertentu sumpah sangat dibutuhkan. Bahkan
Tuhan dalam komunikasi dengan para hambaNya pun menggunakan media
sumpah sesuai dengan tingkat dan kebutuhan komunikasi. Penyertaan sumpah
dalam komunikasi Tuhan yang berupa wahyu itu digunakan dalam kasus-
kasus tertentu sesuai dengan tingkat dan kegunaan komunikasi. Kekuatan
sumpah dalam berkomunikasi diposisikan sebagai ajaran agama dan dikaji
dalam berbagai disiplin ilmu. Keberadaan sumpah sebagai ajaran agama
dilakukan sesuai dengan panduan agama dan sangsi terhadap pelanggaran
sumpah juga diatur oleh agama. Ajaran tentang sumpah dalam realitanya tidak
dapat dipisahkan dari kehidupan keagamaan. Selain diperkenalkan sebagai
ajaran agama, sumpah juga kadang menjadi tradisi dalam kehidupan umat

manusia.
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Sumpah itu dapat bervariasi sesuai dengan kemajuan dan
perkembangan kehidupan manusia. Disamping igmtidak dapat dihindari kita
harus mengakui bahwa sumpah memiliki nilai

I cmpuny.i
melakukan ajaran (SN scbagai
sesuatu yang sakral

B Kemudian [ itv diakui akan memberikan dampak
psikologis terhadap orang yang bersumpah dan berfungsi sebagai penguat.

Melakukan pelanggaran sumpah dan berbohong dalam bersumpah, hal ini
disebut juga dengan sumpah palsu atau sumpah vang batil. Sumpah vang
tidak benar ini memberikan dampak dan akibat kepada orang yang
bersumpah palsu tersebut. Sumpah merupakan bukti kebenaran yvang dapat
dipertanggungjawabkan dari orang yang bersumpah untuk menguatkan
bahwa dirinya dalam kategori orang vang benar dan pihak lain yang keliru
atau salah. Oleh sebab itu sumpah tidak boleh dijadikan senda gurau,
permainan maupun olok-olokan walaupun tujuan akhirnya ingin dilihat
sebagai orang benar.

Kita sebagai insan yang beriman kepada Allah maka harus memahami
ajaran agama yaitu melalui memahami ayat-ayat al-Qur'an, Hadis Nabi
SAW dan ijtihad para alim ulama. Dalam Islam sumpah mempunyai
legitimasi hukum dan sanksi bagi orang yang melanggarnya.

Seiggntara itu, sumpah bagi masyarakat Islam tidak jarang dipahami
dengdnh prakteknya. [
dimaknai dengan [INEEEEEEN ook
Pelaksanaan _ kehidupan -ydng _
I - masih sajo [
]

Demikian |G
dengan sumpah. Suku Serawai sebagai suku yang memiliki
B asih bertahan [l Provinsi . Mayoritas R
B cci:h bertempat tinggal [
. pino,

Namun sekarang kabupaten Bengkulu Selatan telah terjadi pemekaran, dan

eka mengenal

Seluma telah menjadi Kabupaten tersendiri.




' Rohimin,

' Rohimin,
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Selanjutnya _ memiliki |
Sekarang [N di antora RN y:n: HE
sebagai usaha untuk |
Bengkulu Utara, _ ke _ terdapat
I ook N c: I o

B Masyarakat suku Serawai memiliki kehidupan dari kegiatan di

bidang pertanian khususnya pada perkebunan. Mayoritas mereka bercocok
tanam dengan tanaman perkebunan atau jenis tanaman keras seperti
menanam kopi, cengkeh, karet dan kelapa. Walaupun demikian untuk
memenuhi kebutuhan mereka maka mereka juga bercocok tanam dengan
tanaman pangan, holtikultura, palawija, dan peternakan.’

Masyarakat suku Serawai disamping mereka berikhtiar untuk
memenuhi kebutuhan mereka dan mencari penghidupan yang layak, mereka
juga merupakan masyarakat yang memiliki adat istiadat yang mereka
pegang. Mereka sangat memahami dan menyadari bahwa adat istiadat
merupakan sumber dan cara untuk membentuk kerukunan dan ketentraman
di daerah tempat tinggal mereka. Dalam bergaul dengan sesama warga
masyarakat mereka juga berpegang dan bersikap sopan santun dan beretika
karena dengan sikap sopan santun dan beretika dapat menghasilkan
kerukunan dan keharmonisan di dalam masyarakat.*

Selanjutnya, masyarakat suku Serawai dalam menjalani kehidupan dan
pergaulan sehari-hari juga tidak terlepas dari terjadinya perselisihan atau
sengketa. Maka untuk menyelesaikannya maka awalnya dilakukan dalam
bentuk kekeluargaan. Namun tetap saja ada yang tidak dapat diselesaikan
dengan cara kekeluargaan maka terjadi sumpah. Karena itu dalam
masyarakat suku Serawai juga ada vang bersumpah. Kalimat sumpah yang
dipakai kurang lebih:

“Jika yang saya nyatakan berikut ini bahwa (dilanjutkan dengan
mengutarakan fakta) adalah benar dan memang begitu adanya, sumpah ini
akan membebaskan saya dan membersihkan nama baik saya. Jika vang saya
nyatakan merupakan suatu kebohongan. sumpah ini akan menjadi sumber

mIibah bagi saya™.®

rsumpah apabila ada dakwaan dari orang lain kepada dirinya, maka dia

. I
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——Qur‘an [ ]
B <oimac .
I . .
yang dituduhkan |

Dari uraian di atas, peneliti menjadi sangat tertarik untuk mengkaji
tentang Sumpah Suku Serawai dengan judul “Sumpah Dalam Masyarakat
Suku Serawai: Kontestasi Antara Adat, Agama dan Modernitas”

B. Signifikansi dan Manfaat Penulisan Buku

Penulisan buku tentang Masayarakat Suku Serawai dirasa sangat
signifikan dan bermanfaat mengingat kajian seperti ini dinilai masih minim
sekali jika dibandingkan dengan kajian tentang dua suku di provinsi Bengkulu
yaitu Suku Rejang dan Lembak. Padahal Suku Serawai merupakan suku yang
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populasi terbanyak kedua setelah Rejang. Terlebih lagi kajian tentang sumpah

dalam tradisi suku Serawai : kontestasi antara adat, agama dan modernitas.

Dalam buku ini dibahas tentang asal usul suku Serawai, kehidupan masyarakat

suku Serawai. hubungan sosial, keagamaan dan kebudayaan, dan adat istiadat

masyarakat suku Serawai, hingga bagaimana sumpah dalam suku Serawai dan
bagaimana kontestasi sumpah dalam masvarakat suku Serawai antara adat dan
agama, antara adat dan modernitas dan antara adat, agama dan modernitas.

Bahasan ini sangat bermanfaat untuk memberikan pemahaman kepada
masyarakat suku Serawai dengan memberikan bantuan pelayanan bimbingan
dan penyuluhan sehingga akan menambah hazanah keilmuan sebagai kajian
kelslaman bagi masyarakat muslim, khususnya masyarakat muslim Serawai
dan sebagai wadah untuk berdakwah bagi para dai dan da'ivah dan lahan
pengabdian bagi dosen IAIN Bengkulu.

Penelitian ini juga memberikan manfaat :

1. Bagi ilmu pengetahuan, penulisan buku ini akan memberikan sumbangan
dalam rangka menggali dan mengembangkan unsur-unsur keagamaan
yang terdapat dalam kebudayaan daerah. Penggalian dan pengembangan
ini akan memperkaya khasanah kebudayaan nusantara.

2.  Bagi pembangunan negara, penulisan buku ini akan memberikan
masukan berupa sumbangan pemikiran kepada pemerintah dalam rangka
pembinaan kebudayaan daerah masyarakat suku Serawai yang merupa-
kan masyarakat terbanyak kedua di propinsi bengkulu. serta memiliki
banyak adat istiadat.

3.  Bagi Masyarakat, penulisan buku ini akan menjadi kebanggaan tersendiri
dan rasa ingin tahu akan adat istiadat mereka dan bagaimana tentang
sumpah suku Serawai, proses pelaksanaannva, tujuan dan fungsi serta
sangsinya. Sehingga mereka memiliki kewaspadaan ketika hendak
bersumpah.

Dari uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa penulisan buku ini
sangatlah penting untuk dilakukan, agar semua pihak yang terkait mendapatkan
masukan dan masyarakat menjadi lebih arif dan bijak dalam melaksanakan
ajaran Islam khususnya dalam perkara melakukan sumpah.

—. . I
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C. Kajian Pustaka

Hasil pengamatan dan bacaan penulis. Buku dan laporan yang penulis

dapati berkaitan dengan Suku Serawai adalah sebagai berikut :

1.

Drs. Ajisman dan Drs. Ramot Silalahi Giro dengan judul buku:
“Perambak Bujang Gadis dan Rasan Kulo pada Masyarakat Serawai
(Kajian Isi dan Nilai Budaya)” dan telah diterbitkan di Padang, tahun
2003 oleh Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional.

Buku ini mendeskripsikan tentang lokasi tempat tinggal masyarakat
suku Serawai, asal usul mereka dan mata pencaharian mereka. Kemudian
kajiannya lebih difokuskan kepada upacara perkawinan sebagaimana
vang dimaksud dengan teks “Perambak Bujang Gadis dan Rasan Kulo™.
Darwin Susianto (2010) dengan judul buku: “Menvibak Misteri
Bangkahulu”, Yogvakarta: Penerbit Ombak.

Buku ini berisi tentang asal usul masyarakat suku Serawai, termasuk
di dalamnya tentang cerita Serunting Sakti dan asal mula kata * Serawai”,
serta sekilas tentang Bengkulu Selatan.
Dra. Zusneli Zubir dan Lia Nur Alia, SS (2002) yang berupa Laporan
dengan judul: “Inventarisasi Sumber Sejarah Tertulis Propinsi Beng-
fulu”.

Dalam laporan ini disebutkan tentang keadaan Geografis dan Alam
Propinsi Bengkulu serta 9 suku bangsa yang mendiami Propinsi Bengkulu
vang salah satunya adalah suku bangsa Serawai yang mendiami sebagian

sar kabupaten Bengkulu Selatan.
4. ). dengan judul: * |G

Di dalamnya dikemukakan tentang sejarah Sumatera, termasuk
hukum adat Manna yang memuat di dalamnya tentang hukum waris,
hutang, kesaksian dan sumpah kesaksian, sumpah dalam pemilikan
kerbau dan hewan ternak, sumpah dalam penyelesaian tindak pencurian,

sumpah seketurunan dan ritual sumpah.
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Dari beberapa buku dan laporan di atas penulis dapati belum ada yang

membahas tentang Sumpah dalam Tradisi Suku Serawai: Kontestasi Antara

Adat, Agama dan Modernitas. Karena itu penulisan buku berkaitan dengan ini

dinilai sangat penting.

D. Metode Penelitian

l.

Pendekatan Penelitian.

Pendekatan yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan
suatu paradigma penelitian untuk mendeskripsikan peristiwa, perilaku
orang atau suatu keadaan pada tempat tertentu secara rinci dan mendalam
dalam bentuk narasi.

Pendekatan ini akan mendeskripsikan tentang Sumpah dalam Ma-
syarakat Suku Serawai: Kontestasi Antara Adat, Agama dan Modernitas.
Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi di Kabupaten Seluma., Bengkulu Selatan,
Kota Bengkulu dan Bengkulu Tengah.

Jenis Data Penelitian

Jenis data yang diungkap dalam penelitian ini adalah bersifat narasi.
dan uraian juga penjelasan data dari informan baik lisan maupun data
dokumen yang tertulis, perilaku objek yang diamati di lapangan juga
menjadi data dalam pengumpulan hasil penelitian ini, dan berikutnya
dideskripsikan sebagai berikut:

a. Rekaman Audio dan Video
Dalam melakukan penelitian ini, maka peneliti merekam
wawancara dengan beberapa pihak terkait yang dianggap perlu
untuk dikumpulkan datanya, dari data hasil rekaman tersebut maka
dideskripsikan dalam bentuk transkrip wawancara.
b. Catatan Lapangan
Dalam membuat catatan di lapangan, maka peneliti melakukan
prosedur dengan mencatat seluruh peristiwa yvang benar-benar

terjadi di lapangan penelitian, dan hal ini berkisar pada isi catatan
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4.

5.
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lapangan, model dan bentuk catatan lapangan, proses penulisan dan
catatan lapangan.
Dokumentasi

Data ini dikumpulkan dengan melalui berbagai sumber data
yvang tertulis, baik yvang berhubungan dengan masalah kondisi
objektif, juga pendukung data lainnya.

Sumber Data Penelitian

d.

b.

Unsur manusia sebagai instrumen kunci vaitu Peneliti yang terlibat
langsung dalam wawancara, observasi dan pengumpulan data.
Unsur informan terdiri dari ketua Badan Musyawarah Adat (BMA),
Ketua Lembaga Adat, tokoh agama dan anggota masyarakat Suku
Serawai.

Unsur non manusia sebagai data pendukung penelitian.

Teknik Mendapatkan Informan

a.

Purposive Sampling

Purposive Sampling adalah menentukan subjek/objek sesuai
tujuan. Meneliti dengan pendekatan kualitatif’ biasanya sudah di-
tetapkan tempat vang dituju. Dengan menggunakan pertimbangan
pribadi yang sesuai dengan penelitian, peneliti memilih subjek,
objek sebagai unit analisis. Peneliti memilih unit analisis tersebut
berdasarkan kebutuhan dan menganggap bahwa unit analisis ter-
sebut representatif.

Triangulasi

Tujuan berada di lapangan adalah mengeksplorasi data/
informasi, sehingga diperlukan kaidah-kaidah untuk mendapatkan
informasi yang banyak dan akurat. Di samping itu, informasi yang
diperoleh harus memenuhi svarat objektifitas sehingga harus me-

lakukan trianggulasi dalam mergigpatkan dan menggali informasi.

Triangulasi adalah pengecekan

I . Dengan melakukan pengecekan
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itu sehingga diperoleh data vang relatif sama atau tidak ada lagi
data/informasi baru yang diperoleh."
Teknik Pengumpulan Data
Penelitian data penelitian vang luas dan mendalam, maka upaya
yang dilakukan melalui :
a. Observasi

Dalam penelitian kualitatif, observasi adalah pengamatan
langsung terhadap objek untuk mengetahui keberadaan objek,
situasi, konteks dan maknanya dalam upaya mengumpulkan data
penelitian."’

b.  Wawancara

Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk
mendapat informasi yang digali dari sumber data langsung melalui
percakapan atau tanya jawab. Wawancara dalam penelitian kualitatif
sifatnya mendalam karena ingin mengeksplorasi informasi secara
holistik dan jelas dari informan.'*

Wawancara vang digunakan adalah wawancara tidak terstandar
atau di dalam istilah Esterberg disebut dengan wawancara tidak
terstruktur dan istilah Patton adalah wawancara pembicaraan
informal atau juga wawancara tak terpimpin. Wawancara ini
menggunakan tujuan penelitian sebagai pedoman wawancara.
Wawancara ini terjadi secara informal dalam suasana wajar dan
bahkan vang diwawancarai tidak merasa atau menyadari bahwa ia
sedang diwawancarai.

Tujuan wawancara tak terstruktur ialah memperoleh ke-
terangan yang terinci dan mendalam."

Fokus Group Discussion

d. Studi domentasi. terutama mengenai akurasi sumber dokumen, ber-
manfaat bagi bukti penelitian, dan sesuai dengan standar kualitatif,
tidak reaktif.

Dijam an Satori dan Aan Komariah, 2014, Mewdologi Penelitian Kualitarif. Cetakan ke-6. Bandung:
ALFABETA.h. 94 - 95,

Dijam an Satori dan Aan Komariah. 2014 Metodologi Penelitian Kualitadf. h. 103,

Djam’an Satori dan Aan Komariah. 2014 . Metodologi Penelitian Kualitanf. h. 130.

Dijam an Satori dan Aan Komariah. 2014, Metodologi Penelitian Kualitatif. h. 136-137.
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7.
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Teknik Analisis Data

Teknik Analisis data vang digunakan adalah deskriptif naratif.

Teknik ini menurut Miles dan Hubermen diterapkan melalui tiga alur,

vaitu :

d.

Reduksi data

Ketika memulai penelitian untuk mengumpulkan data maka
tentu akan memperoleh data yang banyak dan beragam bahkan
sangat rumit. Karena itu data-data yang telah diperoleh perlu
dianalisis melalui reduksi data. Data vang telah dapatkan dan
dikumpulkan ditulis dalam format laporan atau data yang
terperinci. Dalam menyusun laporan berdasarkan data yang
didapat lalu direduksi. dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok. di
fokuskan pada hal-hal yang penting. Data hasil dari memilah dan
memilih berdasarkan satuan konsep, tema, dan kategori tertentu
maka akan memberikan gambaran vang lebih tajam tentang hasil
pengamatan. Hal ini juga mempermudah peneliti untuk mencari
kembali data sebagai tambahan data sebelumnya yang didapatkan

jika dibutuhkan.

Tujuan utama dalam penelitian kualitatif terdapat pada pada
temuan. Oleh sebab itu, Dalam melakukan penelitian jika
mendapatkan data atau segala sesuatu yang dipandang asing atau
tidak dikenal, belum memiliki pola maka itu harus dijadikan
perhatian bagi peneliti dalam melakukan reduksi data.

Kemudian proses reduksi data adalah proses untuk berfikir
sensitif dan kritis yang membutuhkan kecerdasan dan wawasan
vang luas, mendalam dan tinggi.

Penvajian data, dan

Langkah selanjutnya sesudah mereduksi data adalah menyaji-
kan data (Data Display). Teknik penyajian data dalam penelitian
kualitatif ini adalah teks naratif.

Fungsi data display ini disamping untuk memudahkan dan
memahami apa yang terjadi, juga untuk merencanakan Kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami tersebut.
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c. Penarikan kesimpulan/ verifikasi.

Dalam mengambil kesimpulan atau verifikasi pada penelitian
kualitatif itu maka berupa temuan yang baru, yang sebelumnya
belum pernah ada. Temuanbisa berupa deskripsi suatu objek yang
sebelumnyasamar-samar atau belum jelas sehingga sesudah diteliti
menjadijelas."”

8. Keabsahan Data

Dalam penelitian dilakukan pengecekan keabsahan data melalui :

a. Kredibilitas

b. Dependabilitas
Konfirmabilitas

d. Transperabilitas."”

E. Sistematika Pembahasan Buku

Adapun sistematika pembahasan buku ini dapat dijelaskan sebagai
berikut:

Pertama, Pendahuluan. Pada bab ini akan dikemukakan latar belakang,
signifikansi dan manfaat penulisan buku, kajian pustaka, metode penulisan,
dan sistematika pembahasan buku.

Kedua, Sumpah Pada Pra Islam dan Saat Islam. Pada bab dua ini akan
dikemukakan tentang pengertian sumpah, tradisi sumpah sebelum Islam dan
saat Islam, sumpah harus menyebut nama Allah atau salah satu sifatnya.
syarat dan rukun sumpah, hukum sumpah, macam-macamsumpah dalam al-
Qur'an dan hadis, pelaksanaan sumpah, sanksi sumpah, sumpah dan
mubahalah, sumpah gasamah, sumpah dan kaitannya dengan bukti, sumpah
dan kaitannya dengan dakwaan dan bukti.

Ketiga, Sketsa Masyarakat Suku Serawai. Pada bab tiga ini akan di-
kemukakan tentang asal-usul suku Serawai, kehidupan masyarakat suku
Serawai, Bahasa Masyarakat Suku Serawai, hubungan sosial masyarakat suku
Serawai, Konsep Kebudayaan dalam kehidupan masyarakat dan masyarakat

" Djam’an Satori dan Aan Komariah. 2014, Metodologi Penelitian Kualitatif. h. 105.218-219
¥ Djam'an Satori dan Aan Komariah. 2014, Metodologi Penelitian Kualitatif. h. 236-238
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Suku Serawai, agama dan keagamaan dalam masyarakat suku Serawai, serta
adat istiadat masyarakat suku Serawai.

Keempat, Konstruksi Sumpah Dalam Suku Serawai. Pada bab empat ini
akan dikemukakan tentang bentuk-bentuk sumpah dalam masyarakat suku
Serawai, waktu pelaksanaan sumpah dalam masyarakat suku Serawai, Tempat

dan Perlengkapan Sumgwah masyarakat suku Serawai. Kasus-kasus yang

menyebabkan sumpah , proses pelaksanaan
B suku Scrawai, tujuan ] fungsi sumpah [
masyarakat suku serawai, pemaknaan sumpah bagi masyarakat suku Serawai,
perbedaan sumpah dalam masyarakat suku Serawai dengan sumpah dalam
ajaran Islam (al-Qur an), Sanksi dan implikasi sumpah dalam kehidupan
sosial masyarakat suku Serawai.

Kelima, Kontestasi Sumpah Dalam Masyarakat Suku Serawai Antara
Adat, Agama dan Modernitas. Pada bab lima ini akan dikemukakan tentang
kontestasi sumpah dalam masyarakat suku Serawai antara adat dan agama,
antara adat dan modernitas serta antara adat, agama dan modernitas.
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BAB I

SUMPAH PADA PRA ISLAM
DAN SAAT ISLAM

A. Pengertian Sumpah
Da]am Kamus Bahasa Indonesia, sumpah diartikan sebagai : a.
Pernyataan vang diucapkan secara resmi dengan bersaksi kepada
Tuhan atau kepada sesuatu yang dianggap suci (untuk menguatkan kebenaran
dan kesungguhan). b. Pernyataan yang disertai tekad melakukan sesuatu untuk
menguatkan kebenarannya atau berani menderita sesuatu kalau pernyataan itu
tidak benar. c. Janji atau ikrar yang teguh (akan menunaikan sesuatu). Selain
ketiga muatan pengertian di atas sumpah juga diartikan sebagai makian dan
kutukan.'

Berdasarkan pengertian sumpah yang dikemukakan di atas, maka dapat
dipahami bahwa sumpah memiliki kaitan dengan berbagai unsur dan para
pihak yang terlibat dalam pengucapan sumpah. Sumpah hendaklah diikrarkan
secara sadar dan sungguh-sungguh serta atas keinginan sendiri tanpa paksaan
dari pihak manapun. Dalam mengikrarkan sumpah di samping memiliki
dorongan kuat untuk membuktikan kebenaran dirinya, hendaklah disaksikan
oleh pihak tertentu sebagai saksi dan dihubungkan dengan kekuatan vang
berada di luar dirinya seperti kekuatan Tuhan atau sesuatu yang dinilai suci.
Dengan bersumpah seseorang siap untuk menerima penderitan sebagai

1% Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,

1995y, h. 973; Nashrudin Baidan, Wawasan Baru Umu Tafsir (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar. 2005). h.
203
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konsekwensi sumpah yang dilakukannya jika sumpah tersebut tidak benar
dan ini merupakan akibat dari ketidakbenaran yvang ingin dia buktikan melalui
sumpabh.

Sumpah dapat pula diartikan suatu perjanjian yang diteguhkan dengan
menggunakan nama Allah. Dan ulama Hanafiah mengartikan sumpah dengan
“ungkapan dari suatu perjanjian vang kuat yang dapat meyakinkan orang vang
bersumpah itu untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu.

Sumpah dalam bahasa Arab dikenal dengan Al-Aymaan bentuk jamak
dari kata yamiin yang artinya lawan tangan kiri. Sumpah dinamakan dengan
kata ini karena orang-orang dahulu apabila mereka saling bersumpah
maka satu sama lain saling memegang tangan kanan temannya. Kemudian
dikatakan pula, karena dapat memelihara sesuatu, seperti halnya tangan kanan
memelihara.

Sedangkan menurut pengertian syara’, yamin berarti: “Menyatakan atau
mengokohkan suatu persoalan dengan cara menyebutkan nama Allah SWT,
atau salah satu daripada sifat-sifat-Nya.” Atau suatu akad vang dilakukan oleh
orang yang berjanji untuk menguatkan tekadnya untuk mengerjakan sesuatu
atau meninggalkannya. Kata Al-Yamiin, Al-Hilf, Al-I'la, Al-Qasam bermakna
sama yaitu sumpah. '’

B. Tradisi Sumpah Sebelum dan Setelah Islam

Dalam konteks bangsa Arab, sumpah yang diucapkan oleh orang Arab itu
biasanya menggunakan nama Allah atau selain-Nya. Pada intinya sumpah itu
menggunakan sesuatu yang diagungkan seperti nama Tuhan atau sesuatu yang
dinilai suci. Akan tetapi, bangsa Arab Pra Islam dikenal sebagai masyarakat
yang menyembah berhala (paganism). Mereka menyebut atau mengatakan
sumpah dengan atas nama Tuhannya dengan sebutan Allah, sebagaimana
dapat termaktub dalam al-Qur’ an surat al-Ankabut/29 ayat 61 berikut ini :

-
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Sayyid Sabiq, 1987, Fikih Sunnah 12, alih Bahasa H. Kamaluddin A. Marzuki Penerbit PT. Al-Ma arif
Bandung, h7
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“Dan sesungguhnya jika kamu tanvakan kepada mereka: “'Siapakah yang
menjadikan langit dan bumi dan menundukkan matahari dan bulan?” tentu
mereka akan menjawab “Allah”, maka betapakah mereka (dapat) dipalingkan
(dari jalan vang benar).”

Di samping itu, disebutkan juga dalam al-Qur an surat al-Ankabut ayat
63 berikut ini :

]
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“Dan sesungguhnya jika kamu menanyakan kepada mereka: “Siapakah vang
menurunkan air dari langit lalu menghidupkan dengan air itu bumi sesudah
matinya? “tentu mereka akan menjawab: “Allah”, Katakanlah: "Segala puji
bagi Allah”, tetapi kebanyakan mereka tidak memahami (nva).”

Secara historis, sumpah telah dipraktekkan oleh masyarakat Arab
sebelum al-Qur’an diturunkan, kebiasaan orang Arab yang menjadikan
sumpah sebagai pembuktian dan penguat pengakuan terhadap suatu masalah
kemudian direspon al-Qur an dan diluruskan melalui teologi ketuhanan yang
benar dan tidak bertentangan dengan etika ketuhanan, sehingga tidak akan
menimbulkan kesyirikan. Melalui al-Qur'an diingatkan agar sumpah yang
diikrarkan betul-betul dijaga dan menjadi perbuatan hukum, siapa yang
melanggarnya akan diberikan sanksi hukum denda.

Kebiasaan bersumpah sudah ada sejak Islam belum menjadi agama
bangsa Arab. Meskipun bangsa Arab dikenal dengan menyembah berhala
(paganism), mereka tetap menggunakan lafadz Allah dalam bersumpah (QS.
Al-Fathir, 35: 42) dan (QS. An-Nahl, 16: 38). Konsep sumpah bangsa Arab
sebelum Islam, berbeda dengan konsep dan kebiasaan bangsa Indonesia.
Bangsa Indonesia bersumpah lebih mengacu kepada sebuah kesaksian atau
menguatkan kebenaran sesuatu dalam forum yang resmi, seperti kesaksian
saksi dalam pengadilan dan sumpah jabatan yang dilakukan dengan tekad
untuk menjalankan tugas dengan baik.
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Setelah Islam datang, sumpah mengacu kepada al-Qur'an dan hadis
Rasul SAW. Untuk menyebut sumpah dalam Islam dikenal dengan term al-
Qasam, al-aiman, dan al-half. Ketiga bentuk term ini diungkap di dalam al-
Qur'an dan mempunyai muatan arti yang berbeda-beda. Sebelum al-Qur an
diturunkan masyarakat Arab pra Islam biasanya dalam spraktek sumpah,
mereka menggunakan trem al-aiman, bentuk jama® (plural) dari trem al-
Yamin yang bermakna tangan kanan. Selain tiga trem di atas, al-Qur an juga
menggunakan trem al-Ibthal (ber-Mubahalah).

Selanjutnya apabila dirujuk pada penegasan al-Qur an, sumpah sesung-
guhnya merupakan upaya penguatan untuk suatu kepentingan dalam rangka
meyakinkan dan menguatkan suatu persoalan. Atas dasar kepentingan ini,
maka sumpah menjadi suatu kewajiban, sumpah harus ditepati, tidak boleh
dipermainkan dan bukan untuk diingkari. Sumpah yang diucapkan tidak boleh
dilanggar. Konsekwensi dari pelanggaran sumpah akan dikenakan kafarar.”®

Sumpah yang diucapkan hendaklah benar-benar diniatkan dan muncul
dari hati dengan sengaja. Dalam al-Qur'an diungkapkan dengan kalimat
“bima kasabat qulubukum” atau bima agqadtum al-aiman”, Firman Allah
SWT:

- -
-
-
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“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak
dimaksudkan (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu disebabkan
sumpah-sumpah vang kamu sengaja, maka kaffarat (melanggar) sumpah itu
ialah memberi makan sepuluh orang miskin, vaitu dari makanan yang biasa
kamu berikan kepada keluargamu, atau memberi pakaian kepada mereka atau
memerdekakan seorang budak. Barangsiapa tidak sanggup melakukan yang
demikian, maka kaffaratmya puasa selama tiga hari. Yang demikian itu adalah

% Jurnal Studi Islam dan Kemasyarakatan NUANSA. Volume 4, Momor 2, Desember 2011, h. 157-159
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kaffarat sumpah-sumpahmu bila kamu bersumpah (dan kamu langgar). Dan

jagalah sumpahmu. Demikianlah Allah menerangkan kepadamu hukum-
hukumNyva agar kamu bersyukur (kepadaNya).” (OS. Al-Maidah/5: 89).

Sumpah sebagai sebuah kekuatan jiwa dan ketuhanan yang telah dibangun
secara teologis dalam berbagai tahapannya, baik dalam bentuk sederhana
seperti sumpah-sumpah budaya yang berkembang dalam tradisi umat manusia
dinilai sebagai sebuah bentuk komitmen dan mempunyai makna sakralitas.
Sumpah tidak bisa dijadikan sebagai permainan. gurauan dan kepura-
puraan. Kepalsuan sumpah akan berdampak buruk bagi pelakunya dan bisa
me mpengaruhi kejiwaan seseorang. Sumpah palsu dan pelanggaran terhadap
sumpah akan menjadi ancaman bagi dirinya. Dalam prakteknya. sumpah
hendaklah dilakukan dengan sungguh-sungguh yaitu dengan komitmen.
Praktek sumpah semacam ini merupakan praktek sumpah yang dibenarkan
oleh agama dan mempunyai nilai sakral. Perbuatan sumpah menjadi perbuatan
hukum dan pelanggarannya akan menjadi pelanggaran hukum.

Terdapatnya perintah Allah agar berkomitmen dalam menjaga sumpah
vang dilakukan, sebagaimana telah ditegaskan dalam al-Qur an surat al-
Maidah ayat 89 menunjukkan bahwa betapa sangat yang pentingnya menjaga
kesakralan sumpah dan menyadari tentang bahayanya perbuatan melanggar
sumpah. Sumpah dalam berbagai bentuknya memiliki arti penting, baik
sumpah Tuhan di dalam al-Qur’an, sumpah manusia yang disertai dengan
penyebutan nama Allah dan dilakukan dengan niat yang benar."

C. Sumpah Harus dengan Menyebut NamaAllah atau Salah
Satu Sifat-Nya.

Sumpah itu dinyatakan tidak sah kecuali apabila seseorang bersumpah
dengan menyebut nama Allah atau salah satu dari sifat-Nya, baik itu dengan
menyebut sifat-sifat zat ataupun sifat af’al seperti Wallahi (demi Allah),
Wa'izzatillahi (demi kemuliaan-Nya) Wakibriva“ihi (demi kebesaran-Nya),
Wagudratihi (demi kekuasaan-Nya), Wa'iraadarihi (demi kehendak-Nya),
Wa'ilmihi (demi Pengetahuan-Nya).

Kemudian di dalam Al-Qur” an, Allah SWT berfirman :

_—t 165-166
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“Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rezekimu dan terdapat pula apa vang
dijanjikan kepadamu. Maka demi Tuhan langit dan bumi, sesungguhnva yang
dijanjikan itu adalah benar-benar (akan terjadi) seperti perkataan vang kamu
ucapkan.” (OS. Az-Zarivat/51 : 22-23).

Dalam ayat yang lain, Allah SWT berfirman :

uﬁl@"’”'“ J.:\_.:,_jlk_k‘:ft QJJ.LAJL'IL.J)*J'IJQJLLJ\Q;; 5156

“Maka Aku bersumpah demi Tuhan yang memiliki timur dan barat,
sesungguhnya Kami benar-benar Mahakuuasa, untuk mengganti mereka
dengan kaum yang lebih baik dari mereka, dan Kami sekali-kali tidak dapat
dikalahkan.” (0S.al-Ma arij/70: 40-41).

Menurut riwayat dari Ibnu Umar r.a., dia berkata:

Nabi SAW bersumpah dengan ungkapan :
: t.,-’f}sz! ;.:.lﬁ.aj oY
“Tidak, demi Yang menguasai hati manusia.”
Menurut riwayat dari Abu Said Al-Khudri r.a., dia berkata :
Rasulullah SAW itu apabila bersungguh-sungguh dalam berdoa maka

beliau mengucapkan :

(3915 g olgy) ok I;.....-Lﬁl d! i sl
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“Demi Zat vang jiwa Abdul Qasim di tangan Kekuasaan-Nya.” (HR. Abu
Dawud).

Ungkapan Aymullah, Amrullah dan Agsamtu alaika (aku bersumpah)
kepadamu adalah sebagai kata-kata sumpah.

Dinyatakan sah sebagai sumpah ungkapan aymullahi karena ia berarti
Wallahi (demi Allah), atau Wahaggihi (demi hak Allah). Menurut mazhab
Hanafi dan Maliki ungkapan Wa Yamiinillahi juga sah sebagai sumpah
karena ia berarti Aku bersumpah dengan nama Allah. Mazhab Asy- Syafi'i
berpendapat bahwa tidak dinyatakan sebagai sumpah kecuali dengan niat.
Kemudian apabila seseorang membuat pernyataan dan dia berniat
bersumpah, maka dinyatakan sebagai sumpah. demikian pula sebaliknya
apabila dia tidak berniat bersumpah maka tidak dinyatakan sebagai sumpah.
Sedangkan mazhab Imam Ahmad berpendapat bahwa dari dua pendapat
tersebut maka yang benar itu adalah berlaku sebagai sumpah.

Adapun ungkapan dengan kata Amrullah menurut mazhab Hanafi dan
Maliki adalah sumpah, karena kata itu bermakna Demi Kehidupan Allah dan
Kekekalan-Nya. Namunmenurut Imam Asy-Syafi'i, Ahmad dan Ishak ungkapan
tersebut tidak akan menjadi sumpah melainkan jika ada niat bersumpah.

Sedangkan ungkapan agsamiu ‘alaika yang berarti aku bersumpah
kepadamu, agsamtu billahi yang berarti aku bersumpah dengan nama Allah,
menurut sebagian ulama mereka berpendapat bahwa itu mutlak berlaku
sebagai sumpah. Sedangkan menurut kebanyakan mereka, vang demikian
itu tidak dapat dikategorikan sebagai sumpah, melainkan apabila diniatkan
untuk bersumpah.

Selanjutnya Imam Asy-Syafi 1 mengemukakan bahwa sumpah itu akan
berlaku apabila dengan menyebut nama Allah, namun apabila tidak
menyebut nama Allah maka itu tidak dapat berarti sumpah meskipun
seseorang itu memiliki niat untuk sumpah. Sedangkan Imam Malik
berpendapat bahwa apabila seseorang vang memberikan pernyataan dengan
berkata: “Agsamtu billahi,” maka ini menjadi sumpah. Namun apabila
berkata: “Agsamtu atau agsamtu ‘alaika” dalam bentuk seperti ini tidak
menjadi sumpah melainkan apabila diniatkan untuk bersumpah.

Adapun ungkapan seseorang bahwa dia sudah bukan Muslim atau
lepas dari Islam, maka menurut sejumlah ulama, di antaranya yaitu Imam
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Asy-Svafi'i beliau mengemukakan bahwa ungkapan semacam ini bukan
termasuk sumpah dan tidak terkena kafarat sebab ungkapan tersebut
sanksinya hanyalah Ancaman danPencegahan Keras.
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Dalam Hadis yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan An-Nasa'i dari
Buraidah dari bapaknyanya, bahwa Nabi SAW bersabda :

B3lo OIS0y JB LS g8 LIS OIS0 Sl 0 6 3) I il
bl 31 ) rp

“Siapa vang berhalaf dengan perkataannya: “Sesungguhnya aku terlepas dari
Islam, meskipun itu dusta, maka hukumnya seperti yang ia telah katakana.
Jika vang ia katakan itu benar, maka sekali-kali ia tidak akan kembali kepada
Islam dalam keadaan selamat.”

Dalam hadis dari Tsabit bin Adh-Dhahhak, bahwa Nabi SAW bersabda:

“Stapa vang bersumpah dengan selain agama Islam, maka dia seperti yang
ia telah katakan.”

Karena itu para penganut mazhab Hanafi, Ahmad dan Ishak, Sofyan dan
Al-Auza’ i berpendapat bahwa itu termasuk sumpah. maka ia wajib membayar
kafarat jika melanggar.

Kemudian, tidak boleh seseorang itu bersumpah dengan menyebutkan
selain Allah SWT. Sumpabh tidak akan sah kecuali dengan menyebutkan nama
Allah atau salah satu sifat-Nya, maka sesungguhnya diharamkan bersumpah
dengan selain itu, karena janji atau sumpah itu menuntut adanya pengagungan
terhadap yang disumpahkan. Dan hanya Allah-lah yang berhak menerima
pengagungan.

Sebab itu maka barangsiapa yang berjanji atau bersumpah selain dengan
menyebutkan nama Allah, seperti demi Nabi, demi Wali, demi Ka'bah atau
yang serupa dengan itu, sumpahnya batal, dan tidak terkena kafarar jika ia
langgar, hanya dia berdosa karena dia telah mengagungkan sesuatu selain
Allah.
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Hadis yang diriwavatkan dari Ibnu Umar r.a. bahwa Nabi SAW mendapati
Umar di suatu kendaraan dalam keadaan bersumpah dengan menyebut
nama bapaknya. Maka Rasulullah SAW menyeru mereka :

ol by Ciled W OIS b (WSOUD 1580 OF (STgn Jmg 3 4 O W)

“Ketahuilah, bahwasanya Allah mencegahmu bersumpah dengan
menyebutkan nama bapak. Siapa yang bersumpah hendaknya bersumpah
dengan nama Allah atau diam.”

Umar kemudian berkata: “Demi Allah, aku tidak lagi bersumpah dengan
itu sejak aku mendengar Rasulullah mencegahnya. Aku selalu ingat,
tidak menceritakan selainnya.”

Ibnu Umar telah mendengar seseorang bersumpah: “Tidak, demi Ka bah,”
kemudian berkata [bru Umar: “Aku telah mendengar Rasulullah SAW
bersabda :

“Siapa yang bersumpah kepada selain Allah, maka sungguh ia telah
berbuat kemusyrikan.”

Dari Abu Hurairah r.a. berkata Nabi SAW pernah bersabda :

oy ANV Y s a9 WL wil 3 JUB (S il e
Jwi axlal JB
“Siapa vang di antara kamu bersumpah, dan dalam sumpahnya ia

mengucap: Demi Lata dan demi "Uzza, maka dia wajib menyebutkan
Laa Ilaha illa llah (tidak ada Tuhan selain Allah). Dan barang siapa
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vang berkata kepada temannya: Ke sinilah, aku ajak kau bermain judi,
dia wajib bersedekah.”

4.  Menurut riwayat dari Abu Dawud :
Lo el® BLaYU L2l o0

“Siapa yang bersumpah dengan amat, maka bukan termasuk golongan
Kami.”

5. Nabi SAW bersabda :

NI 1}5155 ‘1_3 : (L:.-.aﬁl < . :hu';JL; '9_3 pSJLQJL ‘J'} ,S:JL:E 1,&145 p
. b}i:u {.:.iij

“Janganlah kalian bersumpah dengan nama bapak-bapak kalian dan
Jjangan pula dengan nama ibu-ibu kalian, jangan pula dengan nama
patung-patung, dan janganlah bersumpah kecuali dengan nama Allah
dan jangan bersumpah kecuali kalian bersungguh-sungeuh (benar).”

Maka dinilai pelanggaran, apabila bersumpah dengan selain Allah
SWT dan pelakunya bertujuan mengagungkannya seperti orang yang
bersumpah dengan Allah SWT. Sedangkan bersumpah atas nama selain Allah
tanpa mengangungkannya dan ini dilakukan hanya sekedar untuk
menunjukkan kesungguhan ucapan maka hukumnya menjadi makruh karena
telah terjadi musyabahah atau penyerupaan dan karena orang vyang
melakukannya itu seakan-akan merasa bahwa dia telah mengagungkan
sesuatu selain Allah.

Nabi SAW pernah bersabda kepada seseorang dari kalangan Baduwi :

“Dia telah beruntung demi bapaknya.”
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Al-Baihagi menyatakan bahwa ungkapan vang seperti itu sudah menjadi
tradisi orang Arab tanpa ada unsur kesangsian. Imam Nawawi pun telah
menguatkan pendapat ini, karena ucapan itu merupakan sebagai jawaban yang
dapat diterima.

Kemudian pada masa lalu, orang-orang Arab suka memulai pembicaraan
dengan menggunakan sumpah, sehingga dengan itu si pembicara dapat
menarik perhatian pendengarnya. Mereka beranggapan bahwa adanya sumpah
dari pembicara, menunjukkan kesungguhan darinya tentang isi atau informasi
yvang akan ia bicarakan. Sumpah itu untuk memperkuat pembicaraan. Sebab
itulah sebagai bentuk penyesuaian dalam memberikan petunjuk kepada
manusia maka Allah SWT di dalam Al-Qur an ketika memulai pembicaraan
menggunakan sumpah dengan nama berbagai benda, di antaranya dengan Al-
Qur an atau makhluk-makhluk :

dst) OT, 80
“Demi Al-Qur an yang mulia
[FE -3 Jm-ﬂ'l 3

Demi matahari dan cahaya di pagi hari”.

S 130 Sl 5 i 13) Ll

“Demi malam bila menutupi cahaya siang, dan demi siang bila terang

benderang.”

Hal ini disebabkan adanya banyak ketentuan atau hukum pada yang
bersumpah maupun yang dijadikan sumpah. Di antaranya adalah untuk
mengundang perhatian terhadap benda-benda yang dijadikan untuk bersumpah.
dan dorongan untuk mengamatinya, sehingga kelak mereka sampai dapat
mengungkap suatu kebenaran.

Apabila Allah SWT bersumpah maka boleh bersumpah dengan makhluk-
makhluknya. Allah bersumpah dengan Al-Qur an, untuk menjelaskan bahwa
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Al-Qur'an merupakan Kalam Allah vang dengan Al-Quran maka akan
dapat diperoleh kebahagian. Allah SWT juga telah bersumpah dengan
Malaikat, untuk menjelaskan bahwa mereka adalah hamba-hamba Allah
yang tunduk kepadaNya dan mereka bukan Tuhan yang wajib disembabh.
Demikian juga Allah SWT telah bersumpah dengan matahari, bulan,
bintang-bintang itu karena lantaran terdapat manfaat dan faedah yang dapat
diambil dari penyebutan makhluk Allah itu.

Kemudian, Allah SWT juga bersumpah dengan angin, bukit, kalam,
langit yang mempunyai gugusan bintang karena semua ini merupakan tanda-
tanda kebesaran Allah yang harus diperhatikan dan dipahami.

Sedangkan tujuan penyebutan itu adalah supaya manusia memahami
tentang keesaan Allah dan kerasulan Nabi Muhammad SAW. memahami dan
yakin tentang kebangkitan jasad sekali lagi, serta meyakini tentang harikiamat
karena ini merupakan dasar agama yang akarnya benar-benar harus
ditancapkan dengan kuat ke dalam jiwa manusia.

Karena itu, bersumpah dengan selain Allah SWT atau makhluk-
makhluk Allah merupakan eksepsi atau kekhususan bagi Allah SWT.
sedangkan kita manusia makhluk Allah SWT tidak dibenarkan sama sekali
untuk bersumpah melainkan dengan menyebut nama Allah SWT atau
dengan salah satu sifat-Nya sebagaimana yangtelah diterangkan sebelumnya.

D. Syarat dan Rukun Sumpah

Syarat dalam bersumpah itu ada beberapa hal yaitu: Akil, baligh,
Islam, berkemampuan berbuat baik dan menentukan pilihan., namun apabila
seseorang itu bersumpah tapi dipaksa maka sumpahnya menjadi tidak sah.
Sedangkan rukun sumpabh itu adalah lafazh yang digunakan.

E. Hukum Sumpah

Seseorang yang telah bersumpah maka wajib baginya utnuk melaksanakan
isi sumpah yang telah diucapkannya. Sumpah vang isinva dilaksanakan, maka
itu menjadi amal baik baginya. Tetapi apabila dia tidak melaksanakan isi
sumpahnya maka wajib baginya untuk membayar kafarat.”
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o Sayyid Sabiq, 1987, Fikih Sunnah 12, h. 7-15.
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F. Macam-macam Sumpah dalam Al-Qur " an dan Hadis

1.

Berdasarkan al-Qur an surat al-Bagarah ayat 224 dan 225, maka
sumpah terbagi menjadi tiga, yaitu:
Pertama, Sumpah sia-sia atau main-main

Sumpah main-main vaitu sumpah vang tidak menanggung
konsekwensi hukum.” Sumpah gurau merupakan jenis sumpah yang
tidak dimaksudkan untuk sumpah yang sesungguhnya seperti orang
mengatakan Demi Allah kamu harus makan ataw Demi Allah kamu
harus minum atau Demi Allah kamu harus datang, dan sejenisnya.
Ungkapan vang demikian ini tidaklah dapat berarti sumpah, namun ini
termasuk kelatahan dalam berbicara.

Ummul Mukminin ~ Aisyah r.a. pernah berkata: diturunkan ayat ini:

“Allah tidak menghukum kalian disebabkan karena sumpah-sumpah
kalian vang gurau (tidak dimaksudkan untuk bersumpah. (QS. Al-
Bagarah/2: 225)

Ungkapan seseorang: “Tidak demi Allah, va demi Allah dan sekali-kali
tidak demi Allah. " (HR. Al-Bukhari).

Imam Malik, para penganut mazhab Hanafi, Al-Laits dan Al-Auza'i
r.a. berpendapat: “Yang dimaksud dengan Sumpah Gurau adalah bahwa

seseorang yang bersumpah dengan sesuatu yang ia kira benar, ternyata

jelas salah. Dia termasuk kategori kesalahan.”

Menurut Ahmad ra., terdapat dua riwayat seperti yang datang dari
dua mazhab.

Sumpah gurau ini tidak ada kafarar dan pelaksanaannya tidak
terkena hukuman.*

Muhammad Ali Ash-Shabuni. 1. Rawa th al-Bavan fi Tafsir Avar al-Ahkam. Danl Fikr. h. 31
Sayyid Sabig, 1987, Fikih Sunnah 12, h.15-16.
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Menurut Imam Malik dan Abu Hanifah, sumpah sia-sia adalah
sumpah dengan sesuatu yang disangka oleh seseorang bahwa sesuatu
itu divakini adanya, namun sesuatu itu keluar dengan menyalahi apa
vang disumpahkan. Sedangkan menurut Imam Asy-Syafi’i, sumpah sia-
sia adalah sumpah yang biasa diucapkan oleh mulut tanpa dikehendaki
kesungguhannya.” Sedangkan menurut sebagian ulama diartikannya
dengan “kesalahan yang tidak punya niat apa-apadan didahuluioleh lidah.
** Sumpah sia-sia ini tidak sah dan tidak terkena hukum. Sebagaimana
firman Allah SWT :

-

SOV Sude & ois3 i A 4 ol Qi il Y

“Allah tidak menghukum kalian disebabkan karena sumpah-sumpah
kalian yang tidak dimaksudkan (untuk bersumpah), tetapi Diamenghukum

kalian disebabkan karena sumpah-sumpah yang kalian sengaja’” >’

Aisyah ra. berkata bahwa ayat tentang Allah tidak menghukum
kalian disebabkan karena sumpah-sumpah kalian vang tidak dimaksudkan
untuk bersumpah, ini turun tentang perkataan sesecorang, “tidak, demi
Allah” dan “Benar, demi Allah.”

Selanjutnya disebutkan di dalam hadis dari” Aisyah ra. yang artinya:
Dari Aisyah ra. tentang firman Allah Yang Maha Mulia, Allah tidak akan
menyiksa kalian dengan sumpah, ia berkata: ialah perkataan seseorang
“tidak Demi Allah”, “va Demi Allah”. (HR. Bukhari).

Kedua, Sumpah Sungguh-sungguh

Sumpah ini dikenal juga dengan sumpah Mun'agadah atau
sumpah vang sah vyaitu sumpah vang dilakukan seseorang secara
bersungguh-sungguh sengaja bersumpah. Sumpah semacam ini
merupakan sumpah yang sah dan bisa dipegang karena mempunyai
maksud dan bukan sebagai gurauan. Adapula yang mendefinisikan
sumpah ini sebagai: bahwa seseorang bersumpah

B Muhammad Ali Ash-Shabuni. tt. Rawa ih al-Bavan ji Tafsi Avat al-Afikam . Darul Fikr h. 311
¥ Lubis Zamakhsari, 1. Tafsir Ayat-ayat Hukum . Bandung: al-Ma arif. h. 311
¥ S, Al-Maidah: 89.
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mengenaisesuatu masalah di masa vang akan datang yang akan dilakukan
atau tidak akan 1a lakukan.

Hukum sumpah ini adalah wajib membayar kafarar pada waktu
terjadi pelanggaran/penyimpangan.”

Jadi, sumpah sungguh-sungguh adalah sumpah yang dikuatkan
dengan niat dan maksud. Sumpah ini termasuk sumpah yang sah karena
menggunakan huruf Qasam, yaitu: Wallahi, Billahi, dan Tallahi, yang
artinya “Demi Allah”, kemudian diiringi dengan isi sumpah sebagaimana
sumpah yang dilakukan oleh masyarakat Indonesia, termasuk oleh
pemerintah dalam pegawai dan pejabatnya. Sumpah ini memiliki
konsekwensi hukum apabila tidak ditaati atau dilanggar, yaitu berupa
kafarat/sanksi dan orang itu berdosa. Sebagaimana firman Allah SWT:

8 G Lhsiy ol il g AL A ;_ﬁ:;i}w
[EEE‘. u“’..- J}i’é Ak 1, , 2 -’b

“Allah tidak menghukum kamu lantaran sumpahmu yang tidak dimaksud
(untuk bersumpah), tetapi Allah menghukum kamu lantaran (sumpahmu)
yang disengaja (untuk bersumpah= sumpah yang benar) dalam hatimu.
Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Bijaksana. ( OS. Al-Bagarah
(2):225).

Dalam surat al-Maidah (5) ayat 89, Allah SWT juga berfirman :

LIV B PN 3 2 2s i- »2 _1,.,?--‘ 28 .3
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“Allah tidak menghukum kamu lantaran sumpahmu yang tidak dimaksud
(untuk bersumpah), tetapi Allah menghukum kamu lantaran sumpah-
sumpahmu vang disengaja.”

Sayyid Sabig, 1987, Fikih Sunnah 12, h.15-16.
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Ketiga, sumpah palsu

Sumpah palsu dikenal dengan istilah al-Yamin al-Ghamus, yaitu
sengaja bersumpah untuk menipu orang lain dan dengan sumpahnya
itu dusta. Sumpah al-Ghamus (bohong = menjebloskan) karena
menjebloskan pelakunya ke dalam neraka jahannam. Sumpah al-Ghamus
disebut juga al-yamin ash-Shabirah yaitu dusta yang bisa merendahkan
hak-hak atau bertujuan membuat dosa dan khianat.”’

Sumpah palsu, seperti seseorang mengatakan: “Demi Allah saya
tidak berbuat hal yang demikian, padahal sebenarnya ia berbuat. Para
ulama berbeda pendapat tentang hukum sumpah palsu. Menurut jumhur
ulama bahwa sumpah palsu termasuk sumpah tipuan. tipu daya dan
dusta, maka dianggap tidak sungguh-sungguh (tidak sah). Sedangkan
Imam Syafi'i memandangnya sebagai sumpah yang sah, karena diniatkan
dalam hati, diikat dengan suatu berita dan disertai dengan menggunakan
Asma Allah. Sumpah palsu termasuk dalam kategori dosa besar karena
telah terang-terangan menghina akan keagungan Allah.

Sumpah palsu merupakan salah satu dosa besar yang harus
dihindari oleh setiap muslim maupun muslimah. Dalam sebuah hadis
vang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dari ~Abdullah bin * Amru ra.
dari Nabi SAW, beliau telah bersabda bahwa dosa-dosa besar itu adalah
menyekutukan Allah, durhaka kepada kedua orang tua, membunuh jiwa
dan sumpah palsu.

Sumpah palsu dinamakan dengan ghamus, karena ia membenamkan
pelakunya di dalam dosa, kemudian nanti di akhirat akan membenamkan
pelakunya ke dalam neraka, sebagaimana firman Allah SWT **

ymgrddjévuujtmuuﬁmu 4ol 133y 557233 il E
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“Sesungguhnya orang-orang yang menukarkan janji Allah dan sumpah-
sumpah mereka dengan harga vang sedikit, mereka itu tidak mendapat

T Sayyid Sabig. Fikih Sunnah 12, h. 18
QS Ali lmran, 3:77.
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bagian (pahala) di akhirat, dan Allah tidak akan berkata-kata dengan
mereka, tidak akan melihat mereka pada hari kiamat, dan tidak akan
mensucikan mereka, dan bagi mereka siksa vang pedih.”

Karena demikian besar dosa sumpah palsu sehingga tidak ada
kataratnya, namun pelakunya wajib bertaubat dan mengembalikan hak-
hak kepada mereka yang berhak menerimanya. Ini merupakan pendapat
jumhur ulama, yaitu Hanafiyah, Malikiyah, dan Hanabilah. Firman Allah
SWT :

i
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“dan janganlahkamujadikan sumpahmusebagai alat penipu di antaramu,
yang menvebabkan kakimu tergelincir setelah kokoh tegaknva, dan kamu
rasakan kemelaratan di dunia karena kamu menghalangi manusia dari
jalan Allah serta bagimu azab vang besar.” (OS. An-Nahl/16: 94 ).

Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Abu Asy-
Syaikh dari Abu Hurairah ra. dia berkata, Rasulullah SAW bersabda
bahwa ada lima hal vang tidak ada kafaratnya yaitu menyekutukan
Allah, membunuh jiwa tanpa hak, merampas hak orang mukmin, lari dari
peperangan, dan sumpah palsu untuk mendapatkan harta yang bukan
haknya.

Sedangkan dalam hadis, Imam al-Bukhari juga meriwayatkan dari
Abdullah bin Amar r.a. dia berkata nabi Muhammad SAW telah bersabda
bahwa dosa-dosa besar itu adalah syirik kepada Allah SWT. menyakiti

kedua orang tua, membunuh (tanpa haq) dan bersumpah dusta.

Abu Dawud telah meriwayatkan dari Imran bin Husain, bahwa
Nabi SAW bersabda :

W) (r odade agr Tl | LB Bygam ke il (0
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“Siapa yang bersumpah untuk berpegang teguh kepada sumpahnya,
kemudian ia berdusta, maka bersiapsiagalah wajahnya mendapatkan
tempat di neraka.”

2. Macam-macam sumpah ditinjau dari segi isi sumpah.

Klasifikasi sumpah jika ditinjau dari segi isinya maka terbagi
menjadi empat macam, yaitu :

Pertama, Bersumpah untuk melaksanakan hal vang wajib ataupun
menginggalkan vang haram maka untuk jenis sumpah ini tidak boleh
dilanggar karena merupakan penguatan dari vang diperintahkan oleh
AllahSWT.

Kedua, Bersumpah untuk meninggalkan vyang wajib atau
mengerjakan yang haram maka untuk jenis sumpah ini wajibdilanggar
dan wajib membayar kafarat karena berarti dia telah bersumpah dengan
hal yang maksiat.

Ketiga, Bersumpah untuk melakukan hal yang mubah atau
meninggalkannya maka untuk jenis ini dimakruhkan melanggarnya dan
disunnatkan melakukannya.

Keempat, Bersumpah untuk melakukan hal yang sunnat atau
meninggalkan yang makruh. Ini berarti ketaatan kepada Allah SWT

. : 29
maka disunnatkan memenuhinya dan makruh melanggarnya.

G. Pelaksanaan Sumpah

Sumpah yang sah adalah sumpah yang dilakukan dengan sengaja dan
sungguh-sungguh serta dengan tujuan untuk menguatkan suatu perkara. Dalil

bahwa sumpah itu harus dengan sengaja adalah firman Allah SWT :*

D2 0t e 2 A g i
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“...tetapi Dia (Allah) menghukum kalian disebabkan sumpah-sumpah vang
kalian sengaja.”

' Sayyid Sabig, 1987, Fikih Sunnah 12, h. 30.
05, Al-Maidah, 5: 89,
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Sumpah yang dilakukan selain harus disengaja, harus pula menyebut nama
Allah atau salah satu sifat-Nya. Seperti menyebut: Wallahi, Billahi, Tallahi
vang artinya Demi Allah. Ini berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh Imam
al-Bukhari dan Imam Muslim dari Ibnu Umar ra. Dia berkata Rasulullah S AW
telah bersabda bahwa barangsiapa bersumpah maka hendaklah bersumpah
dengan nama Allah atau diam.

Sedangkan bersumpah dengan menyebut sifat-sifat Allah SWT itupun
boleh sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dari Ibnu Umar
ra. ia berkata Nabi SAW bersumpah dengan mengatakan: tidak demi (Dzat)
yvang membolak-balikkan hati.

Dalam bersumpah setelah mengucapkan Demi Allah, kemudian diiringi
dengan isi sumpah. Sebagaimana sumpah jabatan atau sumpah di hadapan
persidangan dan sebagainya.

Namun perlu diingat bahwa sumpah yang dilakukan itu tidak boleh
menjadi penghalang untuk berbuat kebaikan, bertagwa dan melakukan islah
atau mendamaikan di antara manusia vang sedang berselisih. Sebagaimana
firman Allah SWT :*

“Janganlah kamu menjadikan (nama) Allah dalam sumpahmu sebagai
penghalang untuk berbuat kebaikan, bertagwa dan mengadakan ishlah di
antara manusia.”’

Sumpah vang merupakan salah satu ajaran vang disyariatkan di dalam
agama Islam itu harus dijaga dengan baik karena jika tidak (melanggar) maka
ada sanksinya vyaitu harus membayar kafarat. Dalil bahwa sumpah itu harus
dijaga adalah firman Allah SWT dalam AI-Qur an surat al-Maidah (5) ayat 89
vang artinya dan jagalah sumpah-sumpahmu.

1. Landasan Sumpah: Adat kebiasaan dan Niat
Perkara sumpah, berlandaskan pada adat kebiasaan yang berlaku
dalam masyarakat, bukan pada teks bahasa tidak pula pada istilah-istilah

5. Al-Bagarah (2): 244,
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hukum. Maka orang yang bersumpah tidak akan memakan lahman
(daging) kemudian dia memakan samakan (ikan), dia tidak dinyatakan
melakukan pelanggaran sumpah, meskipun Allah menamakannya/ me-
nyebutkannya lahman (untuk ikan, red). Kecuali apabila dia berniat
bahwa kata lahman (daging), itu termasuk dalam kategorinya juga smakan
(ikan), menurut pengertian yang berlaku di dalam masyarakatnya.

Di samping itu, barang siapa vang bersumpah atas sesuatu dan
kemudian dia bermaksud yang lain, maka hukum yang berlaku tergantung
pada apa yang diniatkannya . bukan pada bunyi kalimat/lafazhnya . Kecuali
jika dia diminta oleh orang lain mengenai sesuatu masalah, maka hukum
vang berlaku atas dasar niat orang vang memintanya untuk bersumpah
bukan yang bersumpah. Jika tidak seperti ini, maka pengambilan hukum
tidak akan pernah memberikan faedah/ manfaat.

Imam Nawawi berkata: “Sesungguhnya (hukum) itu tergantung
pada niat pelakunya. Kecuali hakim atau yang mewakilinya mengambil
sumpah seseorang berkaitan dengan dakwaan yang ditujukan kepadanya,
dalam keadaan seperti ini. tidak dibenarkkan tauriah (lain yang dimaksud,
lain yang dikatakan), dan menjadi sah dalam keadaan bagaimanapun.”

Dalil bahwa hukum tergantung pada niat orang yang bersumpah
kecuali jika dia disumpah oleh orang lain, adalah hadits yang diriwayat-
kan Abu Dawud dan Ibnu Majah dari Suwaid bin Hanzalah, berkata:
“Kami bersama Wa'il bin Hujr pernah keluar ingin menemui Nabi
SAW, maka musuhnya (Wa'il) menangkapnya. Masyarakat ragu untuk
bersumpah. Dan aku bersumpah bahwa dia adalah saudaraku. Akhirnya
ia dibicarakan berangkat/pergi. Selanjutnya kami mendatangi Nabi SAW
aku ceritakan bahwa masyarakat (kaum) telah ragu untuk mengambil
sumpah, maka aku bersumpah dengan mengatakan bahwa dia saudaraku.
Rasul SAW selanjutnya bersabda :

! e el Cius

“Kau benar, muslim adalah saudara muslim. "
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Sedangkan dalil bahwa hukum tergantung pada niat orang yang
mengambil sumpah adalah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim,
Abu Dawud dan At-Tirmidzi adari Abu Hurairah, bahhwa Nabi SAW
pernah bersabda:

._.é.l:-‘.zml'n 1_... LéJ.F- MII
“Sumpah itu tergantung pada niat orang mengambil sumpah. "’

Dan menurut satu riwayat :
Shlo ade e L e cls
“Sumpahmu tergantung apa vang dianggap benar oleh temanmu.”

Yang dimaksud dengan teman dalam hadits ini yaitu orang vang
mengambil sumpah, keduanya adalah orang yang tersangkut dalam
kasus sumpah.

Kelupaan dan kekhilafan bukan pelanggaran Sumpah

Dalam hal sumpah, maka seseorang yang bersumpah untuk tidak
akan melakukan sesuatu, kemudian dia melakukannya karena sebab
lupa atau khilaf, maka seseorang itu tidak dapat dinyatakan sebagai
melakukan pelanggaran menurut hukum. Hal ini berdasarkan hadis dari
Rasulullah SAW yang bersembunyi :

e 158 Saa Log Olandt g a1 2 3ol 8 39l ) O

“Sesunggguhnva Allah memperkenankan kepadaku perihal umatku
dalam keadaan kesalahan (khilaf), kelupaan dan perbuatan vyang
dilakiukan karena adanva pemaksaan.”

Jadi jelas berdasarkan ayat di atas bahwa orang yang bersumpah
untuk tidak melakukan sesuatu lalu dia melakukan sesuatu itu tapi karena
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lupa atau khilaf dan dipaksa maka dia tidak disebut sebagai melanggar
sumpah secara hukum.

Dalam al-Qur' an juga, Allah SWT telah berfirman :*

i

fel,l B U el ey (SR P e L

“Tidak dosa atasmu dalam urusan yang kamu dalam kesalahan (khilaf),
tetapi kamu berdosa karena apa vang telah disengaja dengan hatimu”

Ayat di atas jelas menyebutkan bahwa seseorang itu tidak dinilai
berdosa dalam suatu urusan karena dia khilaf, dan seseorang itu akan
berdosa jika sengaja dalam hatinya melakukan kesalahan. Seperti dalam
hal bersumpah jika dia telah bersumpah untuk tidak melakukan sesuatu
lalu dia melakukannya tapi karena khilaf maka dia tidak berdosa dan
secara hukum dia tidak dapat disebut sebagai pelanggaran.

3. Sumpah orang yang dipaksa tidak sah

Berkaitan dengan orang yang mengucapkan sumpah karena
dipaksa, maka dia tidak wajib memenuhinya dan dia tidak pula berdosa
jika dia melanggarnya, Hal ini berdasarkan hadits dan ayat al-Qur an
vang telah disebutkan sebelum ini. Karena keinginan orang yang dipaksa
itu menjadi terjegal atau tidak punya pilihan. Karena itu pemaksaan
itu menggugurkan kewajiban, dan menurut Imam yang tiga, mereka
berpendapat bahwa sumpah orang yang dipaksa itu tidak sah, namun
menurut pendapat Abu Hanifah itu berbeda.

4. Eksepsi dalam Sumpah
Terdapat eksepsi dalam sumpah yaitu seseorang ketika bersumpah
dia mengatakan kalimat Insya Allah, maka dengan mengucapkan insya
Allah maka seseorang itu tidak terkena hukum penyelewengan. meskipun
dia tidak memenuhi sumpahnya. Di dalam hadits yang diriwayatkan oleh

5. Al-Ahzab (33): 5.
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Imam Ahmad dan lainnya dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban, dari Ibnu
Umar ra. dia berkata bahwa Rasulullah SAW telah bersabda:

ke S N Al O ¢ JWB s e il e

“Siapa yang bersumpah dengan mengatakan: Insya Allah, maka ia tidak
akan pernah terkena pelanggaran.”

Pengulangan Sumpah

Apabila seseorang bersumpah lalu dia menyatakan sumpahnya
berulang kali untuk satu masalah atau beberapa masalah kemudian
dilanggarnya. maka menurut Abu Hanifah, Malik dan salah satu riwayat
dari Ahmad, dia setiap kali bersumpah itu wajib membayar kafarat
sumpah.

Berbeda dari pendapat tersebut, menurut para pengikut mazhab
Hanbali, bahwa orang vang bersumpah beberapa kali untuk satu hal
dan sebelum dia membayar kafarat, maka dia hanya berkewajiban satu
kafarat saja, karena untuk satu jenis, meskipun penyebab sumpahnya
berbeda-beda, seperti menzihar dan bersumpah demi Allah yang seharus-
nya terkena dua kafarat, akan tetapi tidak. dia hanya terkena satu kafarat

saja.”

Sanksi Pelanggaran Sumpah

Sanksi pelanggaran sumpah dikenal juga dengan kafarat sumpah. Kafarat

merupakan bahasa Arab dalam bentuk sighah mubalaghah yvang diambil dari

kata al-kufru yang berarti as-Sitru (penutup). Maksud dari kafarat sumpah

ini adalah segala bentuk pekerjaan yang dapat mengampuni dan menutupi

dosa orang yang telah melanggar sumpah sehingga tidak akan meninggalkan

pengaruh atau bekas vang mengakibatkan adanya sanksi di dunia dan di

akhirat. Di samping itu, hikmah kafarat sumpah itu adalah seseorang yang

telah melakukan pelanggaran sumpah maka berarti dia telah melakukan

ii

Sayyid Sabiq, 1987, Fikih Sunnah 12, h. 19-22.
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penyelewengan serta tidak menepati janji, karena itu wajib dikenakan kafarat
(sanksi) sebagai “pemaksaan” agar orang tersebut mau menepati sumpahnya.™
Avat al-Qur an yang menjadi dalil atau dasar tentang sanksi pelanggaran
sumpah yaitu surat al-Maidah (5) ayat 89 :
g AL AT kg
= .”, s 2 s 4 - ...’;:_,. ‘E’ T
)_sj\rb.lﬁﬂur.ﬂ:_vh w@uﬂr%‘;m@
\_,.Ia.a:—b f‘"‘"" 13 ]I o "'—er L
B &y, 1l el 240 A G GUAS L&l

“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu vang tidak

5\

5 f—u.ﬂ‘a_?ljggu}m;;rjwj::j;}ﬁ

dimaksudkan (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu disebabkan
sumpah-sumpah vang kamu sengaja, maka kaffarat (melanggar) sumpah itu
ialah memberi makan sepuluh orang miskin, vaitu dari makanan yang biasa
kamu berikan kepada keluargamu, atau memberi pakaian kepada mereka atau
memerdekakan seorang budak. Barangsiapa tidak sanggup melakukan yang
demikian, maka kaffaratnya puasa selama tiga hari. Yang demikian itu adalah
kaffarat sumpah-sumpahmu bila kamu bersumpah (dan kamu langgar). Dan
jJagalah sumpahmu. Demikianlah Allah menerangkan kepadamu hukum-
hukumNva agar kamu bersyukur (kepadaNyva).”

Berdasarkan ayat ini, dapat diketahui bahwa sanksi melanggar sumpah
yang sah, itu ada empat macam, yaitu pertama memberi makan sepuluh orang
miskin, yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu,
atau yang kedua vaitu memberi pakaian kepada mereka (10 Orang miskin),
atau ketiga memerdekakan seorang budak. Namun apabila tidak sanggup
melakukan salah satu dari yang tiga di atas, maka sangsinya yang keempat
adalah puasa selama tiga hari.

Tiga sanksi pelanggaran sumpah di atas tersusun secara kronologis,
artinya dimulai dari vang paling bawah ke atas. Memberikan makan sepuluh
orang miskin sesuail dengan makanan yang biasa diberikan kepada keluarga

* Sayyid Sabig. 1987, Fikih Sunnah 12, h. 23-24.
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adalah peringkat yang terbawah. Memberikan pakaian (kiswah) merupakan
peringkat pertengahan, sedangkan memerdekan budak merupakan tingkat
teratas. Jika tidak mampu barulah wajib berpuasa selama tiga hari.

Penjelasan dari empat sanksi (kafarat) pelanggaran sumpah di atas, yaitu
: Pertama, Di dalam Nash yang shahih maka tidak terdapat kadar (ukuran)
makanan, demikian juga dari segi jenisnya. Karena itu. setiap masalah yang
tidak ada ketentuan yang jelas, maka cara penyelesaiannya kembali kepada
adat kebiasaan. Dengan demikian pengukuran makanan dilakukan berdasarkan
kebiasaan yang berlaku di rumahnya sehari-hari. Tidak mengikuti patokan
standar tertinggi yang terkadang meningkat (diperbesar) pada musim-musim
atau peristiwa-peristiwa tertentu. Tidak pula dengan menggunakan standar
vang terendah yang dimakan di ruumah namun itu hanya kadang-kadang.

Apabila yang menjadi kebiasaan yaitu yang sering terjadi di rumah
seseorang, seperti memakan daging, sayur-mayur dan roti gandum, maka
tidak sah pembayaran kafarat sumpahnya dengan kadar yang standarnya di
bawah itu. Kafarat sumpahnya akan dinyatakan sah apabila lebih tinggi atau
serupa dengan kebiasaan makanan yang dikonsumsi di rumahnya.

Dalam pembayaran kafarat sumpah berupa makanan maka jika pem-
bayaran serupa termasuk menengah, sedangkan jika menggunakan standar
vang lebih tinggi itu sama dengan pertengahan plus maka untuk penetapan
inilah yang termasuk ketentuan yang berbeda dari satu pribadi dan daerah
tempat tinggalnya dengan pribadi dan daerah lain. Menurut Imam Malik
beliau berpendapat bahwa satu mud bisa diterima di Madinah. Adapun negeri-
negeri yang lain, mereka mempunyai makanan tersendiri dan berbeda dengan
makanan kita. Karena itu menurut Sayyid Sabiq. beliau berpendapat bahwa
kewajiban mereka membayar kafarat sumpah itu dengan menggunakan
standar pertengahan makanan mereka, ini berdasarkan dalil dari firman Allah
SWT yang berbunyi:*

ENP RIS ERNS (1

“Dari standar pertengahan-kebiasaan-makanan vang kamu berikan kepada
keluargamu.”

Q50 Al-Mandah (5): 89,
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